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ABSTRAK 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu dari kemampuan 

matematika yang perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa sekolah menengah. 

Kemampuan koneksi matematis siswa dapat dipengaruhi oleh aspek afektif, salah 

satunya kecemasan matematika. Kecemasan yang dimiliki siswa dapat 

mempengaruhi kelancaran dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

sistem koordinat berdasarkan tipe koneksi menurut Sugiman, yaitu koneksi 

intertopik matematika, koneksi antartopik matematika, koneksi antara matematika 

dengan materi lain diluar matematika dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari 

ditinjau dari tingkat kecemasan matematika yang dimiliki siswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif 

ini terdiri dari tahap pra penelitian meliputi wawancara dengan guru matematika 

dan penyusunan instrumen penelitian; tahap penelitian meliputi pemberian angket 

kecemasan matematika, tes koneksi matematis,  dan wawancara dengan siswa; serta 

tahap analisis data, yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga 

peneliti dapat menjawab rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah Plus Gunungpring pada siswa kelas VIII. Adapun instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah peneliti sebagai instrumen utama yang 

dibantu dengan angket kecemasan matematika, lembar tes koneksi matematis dan 

pedoman wawancara. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan 

matematika yang berbeda memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis yang 

berbeda pula. Pada siswa dengan tingkat kecemasan tinggi, siswa tidak terkoneksi 

pada tipe koneksi antartopik matematika, sedikit terkoneksi pada tipe koneksi 

intertopik dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari, dan sebagian terkoneksi pada 

tipe koneksi antara matematika dengan ilmu lain selain matematika. Pada siswa 

dengan tingkat kecemasan sedang, siswa sedikit terkoneksi pada tipe koneksi 

dengan kehidupan sehari-hari dan sebagian terkoneksi pada tipe koneksi intertopik 

matematika, koneksi antartopik matematika, dan koneksi antara matematika dengan 

ilmu lain selain matematika. Pada siswa dengan tingkat kecemasan rendah, siswa 

terkoneksi dalam semua tipe koneksi yaitu tipe koneksi intertopik matematika, 

koneksi antartopik matematika, koneksi antara matematika dengan ilmu selain 

matematika, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci : Koneksi matematis, Kecemasan matematika, Sistem Koordinat
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MOTTO 

 

 

 

Bersemangatlah kalian kepada apa yang bermanfaat bagi 

kalian, mintalah pertolongan Allah dan jangan lemah.” 

(HR. Muslim) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan terorganisir yang 

memiliki keterkaitan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. Matematika 

diberikan kepada siswa sejak dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Menurut 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Ibrahim & Suparni, 2008: 36-37), tujuan dari 

pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai 

berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (Susanty, 2018: 871) 

terdapat dua visi dalam pembelajaran matematika yang pertama adalah pemahaman 

konsep untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan lainnya, 

sedangkan visi kedua adalah mengarahkan pada masa depan yang lebih luas yaitu 

memberikan kemampuan matematis yang akan berpengaruh positif bagi masa 

depan siswa. Kemampuan tersebut antara lain kemampuan pemecahan masalah, 
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sistematis, kritis, cermat, bersikap objektif dan terbuka sehingga diharapkan 

kemampuan ini akan berpengaruh positif bagi masa depan siswa. 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyebutkan lima 

kemampuan dasar matematika antara lain pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connections), dan representasi (representation). Pada kurikulum 2013, dijelaskan 

bahwa pembelajaran lebih menekankan untuk melatih siswa agar mampu 

menghubungkan materi yang sudah dipelajari di sekolah kemudian menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2013). Kemampuan siswa dalam 

mengaitkan antar topik dalam matematika serta materi matematika dengan 

kehidupan sehari-hari merupakan kemampuan koneksi matematis.  

Suherman (Andiarani & Nuryana, 2018: 1786) mengemukakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk mengaitkan 

konsep/aturan matematika satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau 

dengan aplikasi pada dunia nyata. Lappan (Ramdhani, dkk, 2016: 404) juga 

menyebutkan bahwa koneksi matematis merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

dimana siswa dapat mendefinisikan bagaimana cara untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan, situasi dan ide matematika yang saling berhubungan ke dalam 

bentuk model matematika, serta siswa dapat menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh untuk menyelesaikan dalam memecahkan satu masalah ke masalah lain. 

Koneksi matematis merupakan salah satu dari kemampuan matematika yang perlu 

dimiliki dan dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Dari standar 

mengajarkan matematika terdapat 3 hal yang perlu diperhatikan dalam 
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mengembangkan koneksi matematika siswa yaitu memperdalam pemahaman 

siswa, melihat hubungan antar konten matematika serta antara matematika dengan 

konten bidang studi lain dan masalah sehari-hari. Dengan demikian siswa tidak 

hanya belajar matematika saja tetapi juga belajar tentang kegunaan matematika. 

Sejalan dengan yang disampaikan Bruner dan Kenney bahwa terdapat 

empat prinsip tentang cara belajar dan mengajar matematika salah satunya adalah 

teorema konektivitas. Menurut teorema konektivitas, setiap konsep, prinsip, dan 

keterampilan dalam matematika berhubungan dengan konsep-konsep, prinsip-

prinsip, dan keterampilan-keterampilan yang lain. Adanya hubungan antar konsep, 

prinsip dan keterampilan itu menyebabkan struktur dari setiap cabang matematika 

menjadi jelas dan akan membantu guru dan pihak-pihak lain dalam upaya untuk 

menyusun program pembelajaran bagi siswa (Ibrahim & Suparni, 2008: 90-91). 

“When student can connect mathematical ideas, their understanding is 

deeper and more lasting” (NCTM, 2000 : 64). Apabila siswa dapat menghubungkan 

konsep-konsep matematika secara matematis, maka siswa akan memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam dan dapat bertahan lama. Pemahaman siswa 

terhadap pelajaran matematika dapat lebih baik, jika siswa dapat mengaitkan ide, 

gagasan, prosedur dan konsep dari pelajaran yang sudah diketahui dengan pelajaran 

yang baru didapatkan. Siswa lebih mudah mempelajari hal baru apabila didasarkan 

pada pengetahuan yang telah diketahui. Pembelajaran juga akan lebih mudah diikuti 

apabila terkait dengan konteks kehidupan siswa. Sesuai dengan pembelajaran 

bermakna yang disampaikan Ausubel (Dahar, 2006: 96) yaitu belajar bermakna 

merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep yang 
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relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Pentingnya koneksi 

matematis bagi siswa diantaranya adalah keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri dan keterkaitan 

antara matematika dengan kehidupan sehari-hari.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 

adalah aspek afektif yaitu psikologi siswa. Aspek afektif merupakan aspek 

penunjang seseorang untuk berhasil dalam proses pembelajaran. Menurut Gagne 

(Siregar, 2011: 8), aspek afektif ini merupakan keadaan mental yang mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan pilihan-plihan dalam bertindak. Situasi mental siswa 

dalam menghadapi pelajaran akan berpengaruh terhadap perhatian dan ketekunan 

siswa selama mengikuti proses siswa belajar. 

Pada saat situasi mental siswa tidak stabil dalam proses pembelajaran maka 

dapat menimbulkan kecemasan matematika yang mengakibatkan tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Ketika kecemasan tersebut sudah berlebihan, maka 

akan menghambat siswa dalam belajar dan mengembangkan kemampuan 

matematisnya. Kecemasan matematika merupakan suatu kondisi cemas yang 

dialami siswa pada mata pelajaran matematika.  

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan matematis siswa dalam 

belajar matematika. Salah satunya adalah kecemasan matematika. Hal ini 

dikarenakan siswa masih beranggapan matematika merupakan pelajaran yang sulit 

karena karakteristiknya yang bersifat logis, abstrak, sistematis dan penuh dengan 

lambang serta rumus yang membingungkan (Syafri, 2017: 60). Sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan Yusof dan Tall (Auliya, 2017: 201), yaitu sifat negatif 
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terhadap matematika biasanya muncul ketika siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal atau ketika ujian, jika kondisi ini terjadi secara berulang-ulang 

maka sifat negatif tersebut akan berubah menjadi kecemasan matematika. 

Kurang optimalnya pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa salah 

satunya dipengaruhi oleh kecemasan matematika. Dalam penelitian Anita (2014: 

131) menyebutkan bahwa setiap peningkatan skor kecemasan matematika berupa 

kecemasan terhadap pembelajaran matematika, kecemasan terhadap ujian 

matematika dan kecemasan terhadap perhitungan numerikal mengakibatkan 

menurunnya skor kemampuan koneksi matematis siswa dan sebaliknya.  

Kecemasan merupakan sebuah kondisi psikologi seseorang yang penuh 

dengan perasaan tegang, khawatir dan takut terhadap sesuatu yang akan terjadi atau 

yang dihadapinya. Kecemasan dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi 

kelancaran siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kecemasan dalam proses 

pembelajaran di sekolah menjadi hambatan yang serius ketika mempelajari mata 

pelajaran tertentu. Blazer dan Ashcraft (Susanto, 2016: 136) menyatakan bahwa 

kecemasan dapat mengganggu kinerja siswa yang berdampak pada berkurangnya 

kinerja ingatan dan tidak dapat menggunakan informasi yang diperoleh untuk 

menyelesaikan tes yang sedang dihadapi. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru matematika di 

SMP Muhammadiyah Plus Gunungpring, didapatkan hasil kemampuan koneksi 

matematis siswa masih belum optimal. Kemampuan siswa dalam mengolah konsep 

yang dimiliki dan mengkolaborasikan dengan konsep yang lain sudah muncul 

namun ada beberapa siswa yang masih merasa kesulitan. Siswa juga masih 
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kesulitan dalam mengaitkan antara materi matematika dengan kehidupan sehari-

hari. Siswa juga belum diajarkan untuk mengaitkan antara matematika dengan ilmu 

lain diluar matematika. Dari beberapa kesulitan tersebut menandakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa masih belum optimal. 

Berdasarkan penjelasan guru mengenai kecemasan matematika yang 

dimiliki siswa SMP Muhammadiyah Plus Gunungpring, siswa memiliki tingkat 

kecemasan yang berbeda-beda. Ada siswa yang terlihat cemas saat mengikuti 

pembelajaran matematika maupun mengerjakan soal matematika. Namun 

kebanyakan siswa nampak memiliki kecemasan matematika yang wajar. Tingkat 

kecemasan matematika yang berbeda-beda tersebut diduga akan mempengaruhi 

antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika sehingga nantinya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto (2016: 141) bahwa kecemasan matematika memiliki hubungan yang 

negatif dengan hasil belajar. Artinya semakin tinggi kecemasan matematika siswa, 

maka semakin rendah hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Sistem koordinat merupakan materi matematika dalam aspek geometri yang 

diajarkan pada jenjang SMP kelas VIII. Sistem koordinat memiliki peranan penting 

dalam proses pembelajaran karena merupakan dasar untuk mempelajari materi 

geometri selanjutnya. Sistem koordinat merupakan pokok bahasan yang banyak 

menggunakan konsep yang akan terus berkembang dan bukan merupakan materi 

hapalan sehingga apabila siswa belum mampu menguasai materi sebelumnya maka 

dikhawatirkan akan mengalami kesulitan dengan materi selanjutnya. 
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Siswa juga perlu menguasai materi prasyarat agar memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi sistem koordinat. Sesuai penelitian Khaeroni & Nopriyani 

(2018: 90) yang menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam mempelajari materi 

koordinat kartesius secara garis besar karena siswa belum menguasai pengetahuan 

prasyarat untuk mempelajari materi tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

materi sistem koordinat memiliki hubungan dengan materi-materi yang lain sesuai 

dengan struktur pengetahuan matematika yang dibangun melalui serangkaian 

konsep-konsep, teori-teori, atau postulat-postulat secara hierarkis (berjenjang). 

Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Plus Gunungpring pada materi 

sistem koordinat ditinjau dari kecemasan matematika. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

koneksi matematis siswa ditinjau dari kecemasan matematika. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari 

tingkat kecemasan matematika. 

D. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Dapat memberikan informasi yang berguna bagi peneliti dan guru matematika 

mengenai kemampuan koneksi matematis siswa. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam membiasakan 

siswa mengenal dan menerapkan koneksi matematis. 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi yang dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sesuai tingkat kecemasan 

siswa. 

E. Definisi Operasional 

Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar tidak 

terjadi perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca tentang 

arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah penting tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

dalam mengaitkan matematika dengan konsep, prinsip, maupun materi lain baik 

dalam lingkup matematika ataupun disiplin ilmu lain serta mengaitkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Tipe koneksi dalam penelitian ini terbagi menjadi empat, yakni tipe koneksi inter 

topik matematika yaitu mengaitkan konsep-konsep dalam topik sistem 

koordinat, tipe koneksi antar topik matematika yaitu mengaitkan konsep-konsep 

dalam topik sistem koordinat dengan konsep pada materi matematika lainnya, 

atau mengaitkan tipe koneksi inter topik matematika dengan konsep pada materi 

matematika lainnya, tipe koneksi antara matematika dengan materi lain diluar 

matematika yaitu mengaitkan konsep pada materi sistem koordinat dengan 

materi kecepatan pada mata pelajaran IPA dan tipe koneksi dengan kehidupan 

sehari-hari yaitu mengaitkan konsep-konsep dalam topik sistem koordinat 
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dengan masalah sehari-hari atau mengaitkan tipe koneksi inter topik matematika 

dan tipe koneksi antar topik matematika dengan masalah sehari-hari. 

c. Kecemasan matematika adalah sebuah kondisi psikologi seseorang yang penuh 

dengan perasaan tegang, khawatir dan takut terhadap sesuatu yang berhubungan 

dengan matematika. Kategori tingkat kecemasan matematika dalam penelitian 

ini adalah tingkat kecemasan tinggi, tingkat kecemasan sedang dan tingkat 

kecemasan rendah. 

  



 

 

114 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada Bab IV, maka dapat disimpulkan kemampuan koneksi matematis 

siswa pada materi sistem koordinat ditinjau dari kecemasan matematika, 

yaitu. 

1. Siswa dengan tingkat kecemasan tinggi memiliki kemampuan koneksi 

sebagai berikut : pada tipe koneksi intertopik siswa termasuk ke dalam 

kategori sedikit terkoneksi, tipe koneksi antartopik siswa termasuk ke 

dalam kategori tidak terkoneksi, tipe koneksi antara matematika dengan 

ilmu lain selain matematika termasuk ke dalam kategori sebagian 

terkoneksi, dan tipe koneksi dengan kehidupan sehari-hari siswa 

termasuk ke dalam kategori sedikit terkoneksi. 

2. Siswa dengan tingkat kecemasan sedang memiliki kemampuan koneksi 

sebagai berikut : pada tipe koneksi intertopik siswa termasuk ke dalam 

kategori sebagian terkoneksi, tipe koneksi antartopik siswa termasuk ke 

dalam kategori sebagian terkoneksi, tipe koneksi antara matematika 

dengan ilmu lain selain matematika termasuk ke dalam kategori 

sebagian terkoneksi, dan tipe koneksi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa termasuk ke dalam kategori sedikit terkoneksi. 

3. Siswa dengan tingkat kecemasan rendah memiliki kemampuan koneksi 

sebagai berikut : pada tipe koneksi intertopik siswa termasuk ke dalam 
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kategori terkoneksi, tipe koneksi antartopik siswa termasuk ke dalam 

kategori terkoneksi, tipe koneksi antara matematika dengan ilmu lain 

selain matematika termasuk ke dalam kategori terkoneksi, dan tipe 

koneksi dengan kehidupan sehari-hari siswa termasuk ke dalam kategori 

terkoneksi. 

4. Beberapa fenomena terjadi dalam penelitian ini yaitu terdapat siswa 

dengan kecemasan matematika yang berbeda memiliki kemampuan 

koneksi matematis yang berbeda juga. Terdapat fenomena siswa dengan 

kecemasan matematika tinggi namun juga memiliki kemampuan 

koneksi yang tinggi juga. Hal tersebut diduga karena kecenderungan 

pada aspek kecemasan yang dimiliki siswa terutama aspek kognitif yang 

berbeda dengan siswa lainnya. Yang menyebabkan siswa tersebut 

memiliki kecemasan yang tinggi namun siswa juga berusaha untuk 

mengatasi kecemasan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru hendaknya memperhatikan kondisi psikologi siswa saat siswa 

mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Salah satunya yaitu 

kecemasan matematika siswa. Karena kecemasan matematika yang 

dimiliki siswa dapat mempengaruhi proses siswa mengikuti 

pembelajaran di kelas. Dengan siswa memiliki kecemasan matematika 
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serendah mungkin akan menghasilkan siswa dengan kemampuan 

matematika yang baik.  

2. Guru sebaiknya mengembangkan metode maupun model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Mengingat bahwa kemampuan koneksi matematis sangat penting bagi 

siswa yaitu agar siswa dapat memahami materi secara mendalam dan 

dapat terus mengingat materi yang sudah dipelajari karena memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang baik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

Meaningful Instructional Design (MID). Selain itu guru juga dapat 

menerapkan model pembelajaran yang memfasilitasi peningkatan 

kemampuan koneksi matematis berdasarkan tingkatan kecemasan 

matematika, agar kemampuan koneksi matematis dapat dicapai secara 

optimal oleh setiap siswa, seperti meningkatkan kepercayaan diri dan 

antusias siswa yang memiliki kecemasan tinggi dengan keterampilan 

berdiskusi.  

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat 

mengembangkan penelitian untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

rujukan terkait tema yang sama yaitu kecemasan matematika dan 

kemampuan koneksi matematis. 
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